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ABSTRAK 

TINJAUAN FIQH MUAMALAH TENTANG JUAL BELI BAWANG 

MERAH DENGAN MODEL TINDAKAN 

(Studi Kasus di Desa Pemaron, Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes) 

 

Penelitian ini mengkaji praktik jual beli bawang merah dengan model 

Tindakan yang dilakukan di Desa Pemaron, Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes 

dari perspektif Fiqh Muamalah. Model Tindakan merupakan metode unik di mana 

luas lahan dihitung menggunakan langkah kaki untuk memperkirakan hasil panen, 

tanpa menggunakan alat ukur seperti timbangan. Namun, praktik ini 

menghadirkan tantangan terhadap keadilan, transparansi, dan kepastian transaksi 

karena adanya unsur ketidakpastian (gharar) yang signifikan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana praktik jual beli 

bawang merah dengan sistem Tindakan berlangsung, faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya, dan apakah praktik ini sesuai dengan prinsip-prinsip Fiqh 

Muamalah. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi masyarakat Desa 

Pemaron dalam meningkatkan transparansi dankeadilan dlaam transaksinya, 

sesuai dengan prinsip syariah.  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini didasarkan pada kaidah bahwa 

semua bentuk muamalah diperbolehkan higga terdapat dalil yang melarangnya. 

Jual beli dalam Islam harus bebas dari unsur gharar, mengedepankan kadilan, dan 

mememuhi syarat serta rukun yang telah ditetapkan. Hal ini penting untuk 

menciptakan transaksi yang adil dan transparan serta mencegah potensi kerugian 

bagi salah satu pihak. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan petani dan 

pedagang bawang merah di Desa Pemaron, serta analisis literatur terkait. Analisis 

dilakukan menggunakan teori Fiqh Muamalah untuk menilai kesesuaian praktik 

ini dengan hukum Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun praktik jual beli dengan 

model Tindakan merupakan tradisi lokal yang telah berlangsung lama, elemen 

ketidakpastian yang signifikan dalam sistem ini menimbulkan potensi 

ketidakadilan. Penyesuaian terhadap prinsip-prinsip syariah diperlukan untuk 

mengurangi gharar, meningkatkan transparansi, dan menciptakan sistem ekonomi 

yang lebih adil di sektor pertanian. 

 

Kata kunci: Jual Beli, Akad Tindakan, Fiqh Muamalah.  
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 خلاصح
 

 اٌؼًّ ّٔٛرج ِغ الأحّش اٌثصً ٚششاء ششاء فٟ اٌّؼاِلاخ فمٗ ِشاخؼح
 (تش٠ث١ظ ِماطؼح تش٠ث١ظ، ِٕطمح ت١ّاسْٚ، لش٠ح فٟ حاٌح دساعح)

 

 

 ت١ّاسْٚ، لش٠ح فٟ ذٕف١زٖ ذُ ػًّ ّٔٛرج تاعرخذاَ اٌىشاز ٚششاء ت١غ ِّاسعح اٌثحس ٘زا ٠رٕاٚي

 ٔٛػٙا ِٓ فش٠ذج طش٠مح اٌؼًّ ّٔٛرج ٠ؼذ .اٌّؼاِلاخ فمٗ ِٕظٛس ِٓ تش٠ث١ظ ِماطؼح تش٠ث١ظ، ِماطؼح

 أدٚاخ اعرخذاَ دْٚ اٌحصاد، غلاخ ٌرمذ٠ش الألذاَ خطٛاخ تاعرخذاَ الأسض ِغاحح حغاب ٠رُ ح١س

 فٟ ٚا١ٌم١ٓ ٚاٌشفاف١ح اٌؼذاٌح أِاَ ذحذ٠اخ ذّثً اٌّّاسعح ٘زٖ فإْ رٌه، ِٚغ .اٌّما١٠ظ ِثً اٌم١اط

 .(اٌغشس) اٌىث١ش ا١ٌم١ٓ ػذَ ػٕصش تغثة اٌّؼاِلاخ

 ٚاٌؼٛاًِ اٌؼًّ، ٔظاَ تاعرخذاَ اٌىشاز ٚششاء ت١غ ِّاسعح و١ف١ح ذح١ًٍ ٘ٛ اٌثحس ٘زا ِٓ اٌٙذف

 أ٠ضًا اٌثحس ٘زا ٠ٚمذَ .اٌّؼاِلاخ فمٗ أصٛي ِغ ِرٛافمح اٌّّاسعح ٘زٖ وأد إرا ِٚا رٌه، ٚساء اٌىإِح

 .الإعلا١ِح اٌشش٠ؼح ٌّثادئ ٚفماً ِؼاِلاذُٙ، فٟ ٚاٌؼذاٌح اٌشفاف١ح ٌض٠ادج ت١ّاسْٚ لش٠ح ٌّدرّغ ذٛص١اخ

 .٠ّٕؼٙا ِا ٠مَٛ حرٝ خائضج وٍٙا اٌّؼاِلاخ أْ لاػذج ػٍٝ ٠مَٛ اٌثحس ٘زا فٟ اٌفىشٞ الإطاس إْ

 اٌششٚط ٠غرٛفٟ ٚأْ اٌؼذي، ٠مذَ ٚأْ اٌغشس، ػٕاصش ِٓ خا١ٌا الإعلاَ فٟ ٚاٌششاء اٌث١غ ٠ىْٛ أْ ٠ٚدة

 ِٓ لأٞ اٌّحرٍّح اٌخغائش ِٕٚغ ٚشفافح ػادٌح ِؼاِلاخ لإٔشاء ُِٙ أِش ٚ٘زا .ذحذ٠ذ٘ا ذُ اٌرٟ ٚالأسواْ

 .اٌطشف١ٓ

 ِماتلاخ خلاي ِٓ اٌث١أاخ خّغ ذُ .اٌحاٌح دساعح ِٕٙح ِغ إٌٛػٟ إٌّٙح اٌثحس ٘زا ٠غرخذَ

 إخشاء ذُ .اٌصٍح راخ الأدت١اخ ذح١ًٍ إٌٝ تالإضافح ت١ّاسْٚ، لش٠ح فٟ اٌىشاز ٚذداس ِضاسػٟ ِغ ِرؼّمح

 الإعلا١ِح اٌشش٠ؼح ِغ اٌّّاسعح ٘زٖ ِلاءِح ِذٜ ٌرم١١ُ اٌّؼاِلاخ فمٗ ٔظش٠ح تاعرخذاَ اٌرح١ًٍ

 ذم١ٍذ ٟ٘ اٌؼًّ ّٔٛرج تاعرخذاَ ٚاٌششاء اٌث١غ ِّاسعح أْ ِٓ اٌشغُ ػٍٝ أٔٗ اٌثحس ٔرائح ذظٙش

 حاخح ٕ٘ان .اٌظٍُ احرّا١ٌح ٠خٍك إٌظاَ ٘زا فٟ ا١ٌم١ٓ ػذَ ِٓ اٌىث١ش اٌؼٕصش أْ إلا الأِذ، ط٠ًٛ ِحٍٟ

 فٟ ػذاٌح أوثش الرصادٞ ٔظاَ ٚإٔشاء اٌشفاف١ح، ٚص٠ادج اٌغشس، ِٓ ٌٍحذ اٌشش٠ؼح ِثادئ ػٍٝ ذؼذ٠لاخ إٌٝ

 .اٌضساػٟ اٌمطاع

 .اٌىٍّاخ اٌّفراح١ح: اٌث١غ ٚاٌششاء، ػمذ اٌؼًّ، فمٗ اٌّؼاِلاخ
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ABSTRACT 

FIQH MUAMALAH REVIEW ON BUYING AND SELLING OF 

SHALLOTS WITH THE 'TINDAKAN' MODEL 

(Case Study in Pemaron Village, Brebes District, Brebes Regency) 

This research examines the practice of buying and selling shallots using the 

"Action" model carried out in Pemaron Village, Brebes District, Brebes Regency, 

from the perspective of Fiqh Muamalah. The Action Model is a unique method 

where land area is calculated using footsteps to estimate harvest yields, without 

using measuring tools such as scales. However, this practice presents challenges 

to fairness, transparency and certainty of transactions due to the significant 

element of intimidation (gharar). 

The aim of this research is to analyze how the practice of buying and selling 

shallots using the Action system takes place, the factors behind it, and whether 

this practice is in accordance with the principles of Muamalah Fiqh. This research 

also aims to provide recommendations for the Pemaron Village community in 

increasing transparency and fairness in their transactions, in accordance with 

sharia principles. 

The framework of thought in this research is based on the rule that all forms 

of muamalah are permitted until there is an argument that prohibits it. In Islam, 

buying and selling must be free from elements of gharar, prioritize justice, and 

fulfill the conditions and harmony that have been determined. This is important to 

create fair and transparent transactions and prevent potential losses for either party 

This research uses a qualitative method with a case study approach. Data 

was collected through in-depth interviews with shallot farmers and traders in 

Pemaron Village, as well as analysis of related literature. The analysis was carried 

out using the Fiqh Muamalah theory to assess the suitability of this practice with 

Islamic law. 

The research results show that although the practice of buying and selling 

using the Action model is a long-standing local tradition, the significant element 

of uncertainty in this system creates the potential for injustice. Adjustments to 

sharia principles are needed to reduce gharar, increase transparency, and create a 

fairer economic system in the agricultural sector. 

 
Keywords: Sale and Purchase, Akad Aksi, Fiqh Muamalah. 

 

 

 

 

 


